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	MODUL AJAR 
KURIKULUM MERDEKA (KBC)

	
Nama Madrasah                  	:	................................................
Nama Penyusun                 	:	................................................
NIP                                     	:	................................................
Mata pelajaran                  	:	Al-Qur'an Hadist
Fase E, Kelas / Semester   	:	X (Sepuluh)  / I (Ganjil) 



 
 


MODUL AJAR DEEP LEARNING (KBC)
MATA PELAJARAN : AL-QUR'AN HADIS
BAB 1 : AL-QUR'AN ADALAH WAHYU ALLAH


A. IDENTITAS MODUL
Nama Madrasah	: ..........................
Nama Penyusun	: ..........................
Mata Pelajaran	: Al-Qur'an Hadis
Kelas / Fase / Semester	: X / E / Ganjil
Alokasi Waktu	: 8 JP (4 kali pertemuan)
Tahun Pelajaran	: 20.. / 20..

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
· Pengetahuan Awal: Peserta didik telah mengetahui bahwa Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam, namun pemahaman mendalam mengenai definisi, nama-nama lain, dan esensinya sebagai wujud cinta Allah masih perlu diperkuat.
· Minat: Peserta didik memiliki minat yang beragam, sebagian memiliki ketertarikan pada kajian keislaman, sementara yang lain perlu dimotivasi melalui pendekatan yang relevan dengan kehidupan mereka.
· Latar Belakang: Peserta didik berasal dari latar belakang keluarga dan sosial yang beragam, dengan tingkat pemahaman dan pengamalan agama yang berbeda-beda.
· Kebutuhan Belajar:
· Visual: Peserta didik yang belajar melalui gambar dan visual akan difasilitasi dengan peta konsep, infografis, dan video pembelajaran.
· Auditori: Peserta didik yang belajar melalui pendengaran akan difasilitasi dengan penjelasan guru, diskusi kelompok, dan lantunan ayat Al-Qur'an.
· Kinestetik: Peserta didik yang belajar melalui gerakan dan praktik akan difasilitasi dengan kegiatan diskusi kelompok, presentasi, dan membuat karya (peta konsep).

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA
· Topik Panca Cinta: Cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya
· Materi Insersi: Keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt. sebagai inti dan muara kehidupan.

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
· Jenis Pengetahuan yang Akan Dicapai:
· Konseptual: Memahami definisi Al-Qur'an menurut para ulama, baik secara etimologi maupun terminologi, serta mengenal nama-nama lain Al-Qur'an sebagai manifestasi cinta Allah.
· Prosedural: Menganalisis perbedaan dan persamaan pendapat para ulama, serta mengidentifikasi dalil-dalil yang mendukung setiap pendapat.
· Relevansi dengan Kehidupan Nyata Peserta Didik: Materi ini sangat relevan karena Al-Qur'an adalah pedoman hidup. Memahaminya secara mendalam akan menumbuhkan rasa cinta dan keyakinan yang kokoh, serta membimbing perilaku sehari-hari agar selaras dengan nilai-nilai luhur yang diajarkan.
· Tingkat Kesulitan: Sedang. Materi ini memerlukan pemahaman terhadap istilah-istilah dalam bahasa Arab dan kemampuan untuk membandingkan berbagai pandangan ulama.
· Struktur Materi: Materi disusun secara sistematis, dimulai dari pengertian dasar, pendalaman melalui berbagai nama Al-Qur'an, hingga refleksi perilaku sebagai buah dari pemahaman dan cinta terhadap Al-Qur'an.
· Integrasi Nilai dan Karakter: Materi ini mengintegrasikan nilai cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, rasa hormat kepada ulama, semangat mencari ilmu, berpikir kritis, dan mengamalkan ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan.

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia: Memahami Al-Qur'an sebagai wahyu dan wujud cinta Allah akan memperkuat keimanan dan mendorong terbentuknya akhlak Qur'ani.
· Kewargaan: Mengamalkan isi Al-Qur'an dalam interaksi sosial akan membentuk pribadi yang santun, adil, dan kontributif dalam masyarakat.
· Penalaran Kritis: Menganalisis berbagai pendapat ulama tentang definisi Al-Qur'an melatih kemampuan berpikir kritis dan menghargai perbedaan.
· Kreativitas: Peserta didik didorong untuk menyajikan hasil diskusi dalam bentuk peta konsep atau presentasi yang kreatif.
· Kolaborasi: Kegiatan diskusi kelompok membangun kemampuan bekerja sama, saling mendengarkan, dan mencapai pemahaman bersama.
· Kemandirian: Mengerjakan tugas individu dan melakukan refleksi pribadi menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kemandirian dalam belajar.
· Kesehatan: Memahami Al-Qur'an sebagai petunjuk hidup akan membawa pada kesehatan spiritual dan mental yang baik.
· Komunikasi: Menyampaikan hasil diskusi dan pendapat secara lisan melatih kemampuan komunikasi yang efektif dan santun.



DESAIN PEMBELAJARAN

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
Pada akhir fase E, pada elemen Ilmu Al-Qur’an, peserta didik dapat memahami hal ihwal Ilmu Al-Qur’an tentang pengertian Al-Qur`an menurut pendapat para ulama, sejarah turun dan kodifikasinya, bukti-bukti keautentikan, kemukjizatan, pokok-pokok kandungan, dan struktur Al-Qur’an, untuk meyakini kebenaran Al-Qur’an dan mengamalkan pesan AlQur’an dalam konteks kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara. Pada elemen Ilmu Hadis, peserta didik mampu memahami hal ihwal tentang Ilmu Hadis yang meliputi: perbedaan hadis, sunnah, khabar, dan atsar, sejarah kodifikasi dan perkembangan hadis, unsur-unsur hadis, kedudukan dan fungsi hadis terhadap ayat Al-Qur`an, pembagian hadis, serta tokoh-tokoh ulama hadis untuk meyakini kebenaran hadis-hadis tersebut bersumber dari Rasulullah Saw., baik secara sanad dan matan maupun kualitas kesahihannya serta mengamalkan Ilmu Hadis agar lebih kritis dalam menerima dan merespon berita di masyarakat dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara.

B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Bahasa Arab: Memahami istilah-istilah kunci seperti qara'a, wahyu, mutawatir.
· Sejarah Kebudayaan Islam: Memahami konteks historis turunnya Al-Qur'an dan peran para ulama dalam merumuskan definisinya.
· Akidah Akhlak: Mengaitkan pemahaman tentang Al-Qur'an dengan penguatan akidah dan pembentukan akhlak mulia.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
· Pertemuan 1: Peserta didik mampu menjelaskan pengertian Al-Qur'an secara etimologi menurut para ulama sebagai langkah awal menumbuhkan cinta pada kalam Allah (2 JP).
· Pertemuan 2: Peserta didik mampu menganalisis pengertian Al-Qur'an secara terminologi menurut para ulama untuk memperdalam rasa cinta dan keyakinan terhadap Al-Qur'an (2 JP).
· Pertemuan 3: Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menjelaskan nama-nama lain Al-Qur'an beserta maknanya sebagai bukti keluasan sifat dan cinta Allah (2 JP).
· Pertemuan 4: Peserta didik mampu menganalisis dan mencontohkan perilaku orang yang berpegang teguh pada Al-Qur'an sebagai manifestasi cinta dalam tindakan nyata (2 JP).

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Menjelaskan minimal 3 pendapat ulama tentang pengertian Al-Qur'an secara etimologi.
2. Menyimpulkan unsur-unsur penting dalam definisi Al-Qur'an secara terminologi.
3. Menyebutkan minimal 4 nama lain Al-Qur'an beserta dalil dan artinya.
4. Mengidentifikasi ciri-ciri perilaku seseorang yang mencintai dan menjadikan Al-Qur'an sebagai pedoman hidup.
5. Menunjukkan sikap kritis dan santun dalam menanggapi perbedaan pendapat ulama.


E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Membiasakan salam, sapa, dan senyum sebagai wujud cinta sesama.
· Memulai dan mengakhiri pembelajaran dengan doa bersama sebagai bentuk cinta kepada Allah.
· Menumbuhkan budaya literasi Al-Qur'an melalui kegiatan tadarus singkat sebelum pembelajaran.
· Menciptakan suasana belajar yang saling menghargai, mendukung, dan penuh semangat cinta ilmu.

F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
Memaknai Al-Qur'an sebagai Surat Cinta dari Allah untuk Membimbing Kehidupan.

G. KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK
· Model Pembelajaran: Discovery Learning, Cooperative Learning
· Pendekatan: Deep Learning (Mindful, Meaningful, Joyful Learning)
· Mindful Learning: Mengajak peserta didik merenungi keagungan Al-Qur'an sebagai firman Allah yang penuh cinta, bukan sekadar teks biasa.
· Meaningful Learning: Menghubungkan setiap konsep (definisi, nama-nama Al-Qur'an) dengan relevansinya dalam kehidupan sehari-hari dan bagaimana hal itu memperkuat cinta kepada Allah.
· Joyful Learning: Menggunakan metode diskusi yang aktif, permainan tebak dalil, dan presentasi kreatif untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
· Metode Pembelajaran: Ceramah interaktif, diskusi kelompok (buzz group), tanya jawab, presentasi.
· Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Diferensiasi Konten: Menyediakan materi dalam berbagai format (teks, peta konsep, video singkat).
· Diferensiasi Proses: Memberikan pilihan kepada peserta didik untuk bekerja secara individu atau kelompok dalam mendalami materi.
· Diferensiasi Produk: Peserta didik dapat menyajikan hasil belajar dalam bentuk rangkuman tertulis, peta konsep, atau presentasi lisan.

KEMITRAAN PEMBELAJARAN
· Lingkungan Sekolah: Memanfaatkan perpustakaan madrasah untuk mencari referensi tambahan dan musala untuk praktik tadabur.
· Lingkungan Luar Sekolah/Masyarakat: Menghadirkan ustadz/ustadzah dari lingkungan sekitar (jika memungkinkan) untuk berbagi pengalaman tentang cinta terhadap Al-Qur'an.
· Mitra Digital: Menggunakan aplikasi Al-Qur'an digital dan platform edukasi online untuk memperkaya materi.

LINGKUNGAN BELAJAR
· Ruang Fisik: Ruang kelas yang bersih, nyaman, dan ditata untuk mendukung kerja kelompok.
· Ruang Virtual: Menggunakan Learning Management System (LMS) atau grup WhatsApp untuk berbagi materi dan pengumpulan tugas.
· Budaya Belajar: Membangun budaya yang positif, di mana setiap peserta didik merasa aman untuk bertanya, berpendapat, dan mengekspresikan rasa cintanya pada Al-Qur'an.

PEMANFAATAN DIGITAL
· Menampilkan materi presentasi melalui proyektor/layar.
· Menggunakan aplikasi Al-Qur'an digital untuk mencari ayat dan terjemahannya.
· Mencari video ceramah singkat dari ulama terkemuka yang relevan dengan topik.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI

PERTEMUAN 1 (2 JP : 80 MENIT)
Topik Panca Cinta: Cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya
Pembahasan: Pengertian Al-Qur'an secara Etimologi
· KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Pembukaan dengan Cinta: Guru membuka pelajaran dengan salam hangat dan mengajak berdoa sebagai wujud cinta kepada Sang Pencipta.
· Koneksi Hati: Guru memeriksa kehadiran dan menanyakan kabar peserta didik dengan penuh perhatian.
· Apersepsi: Guru bertanya, "Anak-anak, saat kita mencintai seseorang, kita pasti senang membaca surat atau pesannya. Al-Qur'an adalah 'surat cinta' dari Allah. Pernahkah terpikir, dari mana asal kata 'Al-Qur'an' itu sendiri?"
· Motivasi: Guru menjelaskan bahwa memahami asal-usul nama Al-Qur'an akan menambah kedalaman cinta kita pada kitab suci ini.
· Penyampaian Tujuan: Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
· KEGIATAN INTI (60 MENIT)
· Mindful Learning: Guru mengajak peserta didik untuk hening sejenak, merenungkan betapa besar cinta Allah yang telah menurunkan Al-Qur'an sebagai petunjuk.
· Meaningful Learning: Guru menjelaskan secara singkat pengertian Al-Qur'an secara etimologi menurut beberapa ulama (al-Lihyany, al-Asy'ari, al-Farra', dll) dari buku ajar.
· Joyful Learning (Pembelajaran Berdiferensiasi):
· Proses: Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok mendapatkan tugas untuk mendiskusikan satu atau dua pendapat ulama, mencari dalil pendukungnya, dan memaknai bagaimana definisi tersebut menunjukkan cinta Allah.
· Produk: Hasil diskusi dituangkan dalam bentuk peta konsep sederhana atau poin-poin rangkuman di buku catatan (sesuai pilihan kelompok).
· Kolaborasi: Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya secara singkat, sementara kelompok lain memberikan tanggapan dengan santun.
· Penguatan: Guru memberikan penguatan dan klarifikasi atas hasil diskusi, menekankan bahwa semua pendapat ulama bertujuan untuk mengagungkan kalam Allah yang penuh cinta.
· KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: Guru mengajak peserta didik merefleksikan, "Setelah mengetahui makna 'bacaan' atau 'kumpulan', bagaimana perasaan cinta kalian terhadap Al-Qur'an?"
· Rangkuman: Guru bersama peserta didik menyimpulkan poin-poin utama tentang pengertian Al-Qur'an secara etimologi.
· Tindak Lanjut: Guru memberikan tugas untuk membaca materi pertemuan berikutnya tentang pengertian secara terminologi.
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 2 (2 JP : 80 MENIT)
Topik Panca Cinta: Cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya
Pembahasan: Pengertian Al-Qur'an secara Terminologi
· KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Pembukaan dengan Cinta: Guru membuka dengan salam dan doa.
· Review Singkat: Guru mengulas kembali materi pertemuan sebelumnya dengan pertanyaan yang membangkitkan semangat cinta.
· Apersepsi: "Jika kemarin kita sudah tahu arti Al-Qur'an dari asal katanya, sekarang kita akan merangkai definisi utuhnya, layaknya merangkai mozaik cinta dari para ulama."
· Penyampaian Tujuan: Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.
· KEGIATAN INTI (60 MENIT)
· Meaningful Learning: Guru memaparkan beberapa definisi Al-Qur'an secara terminologi dari Syeikh Muhammad Khudari Beik, Subkhi Saleh, dan Muhammad Abduh.
· Analisis Kritis: Guru membimbing peserta didik untuk mengidentifikasi unsur-unsur kunci dari setiap definisi (kalam Allah, berbahasa Arab, diturunkan kepada Nabi Muhammad, mutawatir, mukjizat, bernilai ibadah, dll).
· Joyful Learning (Pembelajaran Berdiferensiasi):
· Proses: Dalam kelompok yang sama, peserta didik berdiskusi untuk merumuskan sebuah definisi Al-Qur'an versi mereka sendiri dengan menggabungkan unsur-unsur terpenting, menggunakan bahasa yang menunjukkan rasa cinta dan pengagungan.
· Produk: Setiap kelompok menuliskan "Definisi Al-Qur'an Penuh Cinta" versi mereka di selembar kertas atau papan tulis kecil.
· Presentasi dan Apresiasi: Setiap kelompok membacakan definisinya, dan guru memberikan apresiasi atas setiap karya.
· Penguatan: Guru menyimpulkan bahwa meskipun redaksinya berbeda, semua definisi para ulama mengerucut pada hakikat Al-Qur'an yang agung dan merupakan wujud cinta terbesar dari Allah.
· KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: Peserta didik diminta menuliskan satu kalimat di buku mereka tentang bagaimana pemahaman ini mengubah cara mereka memandang Al-Qur'an.
· Rangkuman: Guru merangkum unsur-unsur esensial dalam definisi terminologi Al-Qur'an.
· Tindak Lanjut: Membaca materi tentang nama-nama lain Al-Qur'an.
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 3 (2 JP : 80 MENIT)
Topik Panca Cinta: Cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya
Pembahasan: Nama-Nama Lain Al-Qur'an
· KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Pembukaan dengan Cinta: Guru membuka dengan salam dan doa.
· Apersepsi: "Orang yang kita cintai biasanya punya banyak nama panggilan sayang. Begitu pula Allah, karena cinta-Nya pada kitab ini, memberinya banyak nama mulia. Hari ini kita akan mengenal nama-nama tersebut."
· Penyampaian Tujuan: Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
· KEGIATAN INTI (60 MENIT)
· Meaningful Learning: Guru mengenalkan beberapa nama lain Al-Qur'an yang populer: Al-Kitab (Buku), Al-Furqan (Pembeda), Az-Zikr (Peringatan), dan At-Tanzil (Yang Diturunkan).
· Joyful Learning (Pembelajaran Berdiferensiasi):
· Proses: Guru membagi kelas menjadi 4 kelompok besar. Setiap kelompok bertanggung jawab untuk mendalami satu nama: mencari dalilnya dalam Al-Qur'an, menjelaskan maknanya, dan merenungkan pesan cinta apa yang terkandung di balik nama tersebut (misal: Al-Furqan adalah bentuk cinta Allah agar kita tidak tersesat antara yang benar dan salah).
· Produk: Hasil eksplorasi disajikan dalam bentuk presentasi singkat di depan kelas.
· Galeri Ilmu: Setiap kelompok mempresentasikan temuannya. Guru bertindak sebagai fasilitator.
· Penguatan: Guru memberikan ulasan umum, menghubungkan semua nama tersebut sebagai satu kesatuan yang menunjukkan fungsi Al-Qur'an sebagai petunjuk hidup yang dilandasi cinta Ilahi.
· KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: "Dari semua nama indah Al-Qur'an, nama mana yang paling menyentuh hatimu hari ini? Mengapa?"
· Rangkuman: Guru dan peserta didik menyebutkan kembali nama-nama Al-Qur'an dan maknanya.
· Tindak Lanjut: Mempersiapkan diri untuk membahas implementasi cinta pada Al-Qur'an dalam perilaku.
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 4 (2 JP : 80 MENIT)
Topik Panca Cinta: Cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya
Pembahasan: Perilaku Orang yang Berpegang Teguh pada Al-Qur'an
· KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Pembukaan dengan Cinta: Guru membuka dengan salam dan doa.
· Apersepsi: "Setelah kita mengenal Al-Qur'an begitu dalam, pertanyaan terbesarnya adalah: bagaimana cara kita membuktikan cinta kita padanya? Jawabannya ada pada perilaku kita."
· Penyampaian Tujuan: Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
· KEGIATAN INTI (60 MENIT)
· Meaningful Learning: Guru menjelaskan bahwa cinta sejati pada Al-Qur'an harus diwujudkan dalam perilaku sehari-hari, mencakup aspek akidah, ibadah, dan akhlak.
· Studi Kasus: Guru memberikan beberapa contoh kasus sederhana: "Seorang siswa menemukan dompet di jalan. Apa yang seharusnya ia lakukan berdasarkan tuntunan Al-Qur'an sebagai wujud cintanya?"
· Joyful Learning (Pembelajaran Berdiferensiasi):
· Proses: Dalam kelompok, peserta didik berdiskusi untuk mengidentifikasi contoh-contoh nyata perilaku yang mencerminkan ajaran Al-Qur'an dalam tiga bidang: (1) Hubungan dengan Allah (ibadah), (2) Hubungan dengan diri sendiri (akhlak pribadi), (3) Hubungan dengan sesama (akhlak sosial).
· Produk: Setiap kelompok membuat daftar "5 Tanda Aku Cinta Al-Qur'an" dalam bentuk poster sederhana atau daftar poin yang akan dipresentasikan.
· Berbagi Inspirasi: Setiap kelompok membagikan hasil diskusinya. Ini menjadi sesi berbagi inspirasi dan komitmen untuk menjadi pribadi Qur'ani.
· Penguatan: Guru menekankan bahwa membumikan Al-Qur'an adalah puncak dari rasa cinta kita, menjadikan setiap langkah hidup kita bernilai ibadah.
· KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi dan Komitmen: Guru mengajak setiap peserta didik untuk membuat satu komitmen pribadi untuk memperbaiki satu perilaku agar lebih sesuai dengan Al-Qur'an sebagai bukti cinta.
· Rangkuman: Guru menyimpulkan bahwa memahami Al-Qur'an tidak akan sempurna tanpa mengamalkannya dengan penuh cinta.
· Tindak Lanjut: Mempersiapkan diri untuk asesmen sumatif pada pertemuan berikutnya.
· Penutup: Salam dan doa.

I. ASESMEN PEMBELAJARAN
· ASESMEN DIAGNOSTIK (Awal Pembelajaran)
· Dilakukan pada awal bab melalui pertanyaan lisan untuk mengukur pengetahuan awal peserta didik tentang Al-Qur'an.

· ASESMEN FORMATIF (Proses Pembelajaran)
· Penilaian Sikap: Observasi terhadap keaktifan, sikap santun, dan kolaborasi selama diskusi kelompok.
· Penilaian Pengetahuan: Keakuratan jawaban saat sesi tanya jawab dan presentasi.
· Penilaian Keterampilan: Kualitas produk (peta konsep, rangkuman, daftar perilaku) yang dihasilkan kelompok.

· ASESMEN SUMATIF (Akhir Pembelajaran)
· Tes Tulis: Soal uraian singkat untuk menguji pemahaman konseptual tentang definisi, nama-nama, dan perilaku Qur'ani.
· Penugasan Proyek: Membuat sebuah poster atau infografis sederhana dengan tema "Al-Qur'an, Surat Cinta-Nya Untukku" yang merangkum poin-poin utama dari Bab 1.


	Mengetahui,
Kepala Madrasah
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Guru Mata Pelajaran
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